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Abstrak

Ibu nifas yang menjalani masa setelah persalinan akan mengalami perubahan
psikologis antara lain kelelahan, perubahan peran, perubahan mood seperti kesedihan dan
kecemasan. Adapun rasa cemas dapat menimbulkan berbagai masalah, termasuk depresi pada
ibu nifas. Kejadian depresi masa nifas berdasarkan penelitian yang dilakukan di Indonesia
sebanyak 18,37% pada satu bulan pertama setelah melahirkan dan 15,19% pada dua bulan
setelah melahirkan. Aromaterapi merupakan terapi komplementer dengan menggunakan
minyak essensial untuk memperbaiki kondisi ibu nifas baik secara fisik maupun psikologis.
Produk aromaterapi tersedia dalam beberapa bentuk antara lain sabun, lilin, minyak pijat, dan
lain — lain. Tujuan dilaksankan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu memberikan edukasi
pencegahan kecemasan pada ibu nifas dengan pembuatan aromaterapi berupa bentuk lilin.
Program kegiatan pengabdian masyarakat yang digunakan yaitu berupa penyuluhan dengan
metode ceramabh, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi di Desa
Kendit, dengan jumlah mitra yang mengikuti sebanyak 35 orang. lbu nifas yang mengikuti
edukasi ini memahami penggunaan aromaterapi terhadap pencegahan kecemasan pada masa
nifas dan dapat diterapkan di rumah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu
meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang edukasi pencegahan kecemasan pada ibu nifas
dengan pembuatan aromaterapi.
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1. PENDAHULUAN

Melahirkan merupakan peristiwa yang sangat kompleks karena di satu sisi kebahagiaan
terjadi sebelumnya persalinan namun di sisi lain, risiko yang mungkin mengancam keselamatan
ibu dan anak [1]. Masa nifas yaitu masa setelah melahirkan dan berlangsung selama kurang
lebih 40 hari. Ibu dan bayi selama masa nifas sebaiknya perlu mendapatkan 4 kali kunjungan
dengan tujuan untuk mencegah, mendeteksi dan mengatasi komplikasi. Salah satu komplikasi
yang terjadi pada masa nifas yaitu dengan adanya perubahan adaptasi psikologis [2]. Perubahan
adaptasi psikologis antara lain kelelahan, perubahan peran, perubahan mood seperti kesedihan
dan kecemasan. Adapun rasa cemas dapat menimbulkan berbagai masalah, termasuk depresi
pada ibu nifas. Kejadian depresi masa nifas berdasarkan penelitian yang dilakukan di Indonesia
sebanyak 18,37% pada satu bulan pertama setelah melahirkan dan 15,19% pada dua bulan
setelah melahirkan. Perubahan psikologis ibu nifas yang terganggu dapat mengurangi kontak
antara bayi dan ibu karena minat serta ketertarikan ibu terhadap bayinya berkurang, Ibu nifas
yang mendapati gejala depresi tidak dapat merawat bayinya secara optimal sebab perasaan tidak
mampu dan tidak berdaya dan dapat menghilangkan rasa tanggung jawab seorang ibu terhadap
bayinya [3].

Kecemasan merupakan gangguan afektif yang ditandai dengan perasaan takut yang
mendalam dan terus menerus. Penelitian di Jerman, ibu postpartum 6 minggu pertama dengan
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diagnosis gangguan kecemasan (fobia, panik, gangguan penyesuaian akut dengan kecemasan)
sebesar 16,2%. Pada hari pertama periode postpartum, 82% didiagnosis dengan fobia. Menurut
penelitian yang dilakukan di University of New Hampshire, Amerika Serikat, mencapai 40%
sampai 50% depresi pada ibu nifas primipara dan jika tidak segera diidentifikasi dan diobati
maka akan mengakibatkan produksi ASI berkurang dan ibu tidak mau menyusui bayinya [4].

Aromaterapi merupakan salah satu terapi komplementer dengan menggunakan minyak
essensial untuk memperbaiki kondisi ibu nifas baik secara fisik maupun psikologis [5]. Salah
satu minyak essensial yang digunakan untuk aromaterapi yaitu minyak mawar dan melati yang
diperoleh dari bunga mawar dan melati dengan distilasi uap. Sejumlah peneliti melaporkan efek
obat penenang minyak bunga mawar dan melati yang disebabkan oleh komponen utama linalyl
acetate dan S-linalool [6]. Mekanisme kerja aromaterapi pada minyak melati dapat merangsang
hormon serotonin sehingga mendorong energi dan meningkatkan suasana hati. Selain itu
aromaterapi minyak melati memiliki efek sedatif yang bersifat menenangkan tubuh dan pikiran
serta menciptakan energi positif. Aromaterapi minyak melati juga dapat mengatasi stres,
kecemasan, jantung berdebar, gugup serta dapat menciptakan perasaan rileks [7].

Aromaterapi mawar memiliki khasiat sebagai anti depresi, menurunkan tekanan darah,
serta mampu mengatasi insomnia, migran, keteganganan saraf, kesedihan, stres dan kecemasan.
Pada saat aromaterapi minyak atsiri bunga mawar dihirup, molekul yang mudah menguap akan
membawa unsur aromatic yang terkandung didalamnya seperti geraniol dan linalool kepuncak
hidung dimana silia - silia muncul dari sel-sel reseptor. Hipotalamus yang berperan sebagai
regulator memunculkan pesan yang harus disampaikan ke otak. Pesan yang diterima kemudian
diubah menjadi tindakan berupa senyawa elektrokimia yang menyebabkan perasaan tenang dan
rilek serta dapat memperlancar aliran darah [8].

Di Wilayah Kerja Puskesmas Kendit terdapat 4 ibu nifas yang mengalami kecemasan dari
15 ibu nifas pada hari 1 — 7 karena merupakan pengalaman pertama menjadi orang tua.
Sebagian besar ibu nifas juga belum mengetahui manfaat dan cara pembuatan aromaterapi
sehingga berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat Fakultas Ilmu
Kesehatan Kerjasama dengan pihak puskesmas melaksanakan Edukasi Pencegahan Kecemasan
Pada Ibu Nifas Dengan Pembuatan Aromaterapi Di Desa Kendit.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Dosen Prodi Pendidikan Profesi Bidan dan Mahasiswa
bekerjasama dengan pihak puskesmas kendit. Metode yang digunakan oleh tim Pengabdian
Masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan mitra dan melaksanakan edukasi pencegahan
kecemasan pada ibu nifas dengan pembuatan aromaterapi yaitu dibagi menjadi beberapa
tahapan:

1. Analisa Situasi

Tahap awal mengidentifikasi data dan tempat pelaksanaan di Wilayah kerja puskesmas

kendit, melanjutkan koordinasi dengan bidan koordinator dan penanggung jawab di

wilayah desa kendit, Situbondo — Jawa Timur serta menyiapkan jadwal pelaksanaan.

2. Persiapan
Pelaksana mempersiapkan rancangan penyuluhan, menyiapkan kuesioner pre post test,
mempersiapkan surat perijinan serta mendata sasaran dan mitra.

3. Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan membagikan kuesioner pre test terkait

pengetahuan awal mitra terhadap perubahan psikologis pada masa nifas khususnya

kecemasan. Kemudian dilanjutkan, penyuluhan dengan memberikan materi tentang
pengertian masa nifas, perubahan adaptasi psikologis pada masa nifas, terapi
komplementer dalam mencegah dan mengatasi perubahan adaptasi psikologis

(kecemasan) dengan aromaterapi, cara pembuatan aromaterapi. Setelah dilakukan

penyuluhan dan pelatihan pembuatan aromaterapi pada akhir pelaksanaan memberikan

kuesioner post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman mitra.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari rabu, 11 Januari 2023 pada pukul 07.30 — 10.00 WIB

bertempat di Kantor Desa Kendit sebanyak 35 mitra.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan dan secara keseluruhan berjalan
dengan lancar bertempat dikantor desa dan wilayah kerja puskesmas kendit. Sasaran mitra pada
kegiatan ini yaitu ibu — ibu nifas dengan rentang umur 20 — 35 tahun di Desa Kendit.
Pendamping kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dalam
proses kegiatannya. Susunan kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain: 1. Pengenalan tim
pengabdian masyarakat dan mitra, 2. Pemberian materi perubahan adaptasi psikologis pada
masa nifas dan penatalaksanaan kecemasan dengan pemberian aromaterapi, 3. Demonstrasi
pembuatan aromaterapi dalam sediaan lilin, 4. Tanya jawab/diskusi, 5. Dokumentasi. Pada
susunan kegiatan yang kami lakukan dari pengenalan tim pengabdian masyarakat yaitu
kegiatan dilakukan oleh Dosen Prodi S1 Kebidanan dan S1 Farmasi serta diikuti oleh mitra
yang mana merupakan ibu nifas dan menyusui, setelah pengenalan dilakukan yaitu diberikan
materi tentang perubahan adaptasi psikologis pada masa nifas dan penatalaksanaan kecemasan
dengan pemberian aromaterapi dan hasilnya setelah diberikan materi mitra menjadi paham dan
mengerti, setelah diberikan materi dilakukan demonstrasi pembuatan aromaterapi dalam
sediaan lilin dan mitra dapat melakukan secara ber kelompok setelah dilakukan demonstrasi.
Pada sesi tanya jawab mitra sangat antusias dan mereka menanyakan cara penggunaan dari
aromaterapi dalam sediaan lilin setelah itu kami melakukan dokumentasi.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi pencegahan kecemasan pada ibu
nifas dengan pembuatan aromaterapi berupa bentuk lilin. Kegiatan dilaksanakan dengan
pengenalan tim yang terdiri dari 2 dosen dan 2 mahasiswa serta mitra ibu nifas di wilayah kerja
puskesmas kendit berjumlah 35 orang yang berlangsung selama 15 menit, kemudian
dilanjutkan mengisi kuesioner pre test untuk mengetahui pengetahuan awal berlangsung selama
15 menit, dilanjutkan dengan ceramah dan presentasi materi. Pemaparan materi berlangsung 30
menit, dilanjutkan demonstrasi dan tanya jawab/diskusi berlangsung selama 75 menit. Sesi
selanjutnya mengisi kuesioner post test selama 15 menit dan dilanjutkan sesi foto bersama.
Hasil rekapan kuesioner berdasarkan usia mitra yaitu berdasarkan Gambar 1. Menunjukkan
sebagian usia mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu usia 26 — 30 tahun sebanyak
16 orang (46%). Pada usia tersebut merupakan usia reproduktif pada masa nifas.

669



Jurnal Abdimas PHB Vol 6 No 3 Tahun 2023 p-ISSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

Gambar 1 Penyuluhan Materi dan Diskusi

Gambar 2 Demonstrasi Pembuatan Aroma Terapi

Hasil Pre Test

B Mengerti

® Tidak Mengerti

Gambar 3 Rekapitulasi Kuesioner Berdasarkan Usia

Hasil rekapan kuesioner pre test kegiatan pengabdian masyarakat terhadap pengetahuan
awal mitra terhadap edukasi pencegahan kecemasan pada masa nifas dengan pembuatan
aromaterapi yaitu menunjukkan bahwa sebagian besar mitra tidak mengerti terhadap perubahan
adaptasi psikologis pada masa nifas dengan pencegahan menggunakan aromaterapi sebanyak
25 mitra (71%), dan mitra yang mengerti sebanyak 10 mitra (29%).
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Hasil Post Test

B Mengerti
B Tidak Mengerti

Gambar 4 Rekapitulasi Kuesioner Pre Test

Hasil rekapan kuesioner post test kegiatan pengabdian masyarakat setelah mendapatkan
penyuluhan dan demonstrasi terhadap edukasi pencegahan kecemasan pada masa nifas dengan
pembuatan aromaterapi yaitu menunjukkan bahwa sebagian besar mitra mengerti setelah
mendapatkan penyuluhan dan demonstrasi tentang materi perubahan adaptasi psikologis pada
masa nifas dengan pencegahan menggunakan aromaterapi sebanyak 30 mitra (86%), dan mitra

Hasil Berdasarkan Usia

m 20 - 25 tahun
M 26 - 30 tahun
31 - 35 tahun

yang tidak mengerti sebanyak 5 mitra (14%).
Gambar 5 Rekapitulasi Kuesioner Post Test

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra tentang
pencegahan kecemasan pada masa nifas dengan pembuatan sromaterapi. Hal ini sesuai dengan
Notoadmojo (2018), menyatakan bahwa promosi kesehatan dalam hal ini penyuluhan merupakan
media promosi kesehatan yang dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. Pada usia 20-35 tahun
merupakan usia produktif bagi wanita untuk hamil dan melahirkan serta siap untuk menyusui
bayinya. Umur sangat menentukan kesehatan maternal dan berkaitan dengan kesiapan secara fisik,
mental dan psikologis dalam menghadapi kehamilan, persalinan, dan nifas serta cara mengasuh dan
menyusui bayinya [9]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qudsiah
(2012) yaitu Ibu hamil yang berusia 20-35 tahun merupakan usia yang matang dari segi reproduksi
maupun pemikiran sehingga Ibu mampu menerima informasi yang baik bagi kesehatannya.
Bertambahnya usia ibu akan mempengaruhi kemampuan intelektual ibu tersebut dalam menerima
informasi, dan sebaliknya ibu yang mempunyai umur yang masih muda atau 35 tahun akan
mempunyai sedikit kemampuan dalam menyaring informasi yang baru diterima tentang ASI
EkslusifSumber lain yang mendukung menyebutkan bahwa aromaterapi memiliki manfaat serta
efektif dalam mengurangi stress dan juga meningkatkan kualitas tidur pada seseorang. Aromaterapi
juga membuat seseorang menghilangkan emosional serta menstabilkan suasana hati melalui
menghirupnya [10].
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4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “Edukasi Pencegahan Kecemasan Pada Ibu Nifas
Dengan Pembuatan Aromaterapi” dapat disimpulkan: Dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang pencegahan kecemasan pada masa nifas dengan pembuatan aromaterapi,
memberikan tambahan wawasan, pengetahuan dan informasi bagi mitra terkait cara membuat
aromaterapi yang bisa dilakukan di rumah sebagai cara untuk mencegah terjadinya kecemasan
pada masa nifas, serta hasil kuesioner antara pre test dengan post test menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan dan pemahaman mitra dalam mencegah kecemasan pada masa nifas
dengan pembuatan aromaterapi.

5. SARAN

Adapun saran dari kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan oleh fakultas ilmu
Kesehatan dan bekerjasama dengan pihak puskesmas adalah :
1. Menyelenggarakan kembali edukasi berupa pelatihan dengan tema yang sama tetapi
lebih ke teknis dalam pembuatan aromaterapi secara berkelompok.
2. Memonitoring setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini, supaya mitra dapat
menerapkan semua materi yang telah diberikan secara maksimal tentang edukasi
pencegahan kecemasan pada masa nifas dengan pembuatan aromaterapi.
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